
 
 
 
 

 

BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Akne vulgaris merupakan salah satu penyakit dermatologi yang paling 

sering terjadi terutama pada kalangan dewasa muda, berupa peradangan kronis 

folikel pilosebasea dengan penyebab multifaktor dan manifestasi klinis berupa 

komedo, papul, dan pustul. Sedangkan kejadian kista dan nodul lebih jarang 

dijumpai. Etiologi dari akne vulgaris bergantung pada faktor genetik dan 

lingkungan dan stressor psikologis. Faktor lain yang ikut berkontribusi dalam 

perkembangan akne vulgaris adalah pubertas, siklus menstruasi, diet tinggi 

karbohidrat, dan juga infeksi.
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Akne vulgaris paling sering mengenai bagian wajah, dada bagian atas, 

dan punggung bagian atas. Lebih dari 85% remaja menderita akne vulgaris dan 

dalam 50% kasus, berlanjut hingga usia dewasa.
2
 Dari survey di kawasan Asia 

Tenggara, terdapat 40-80% kasus akne vulgaris sedangkan di Indonesia menurut 

catatan studi dermatologi kosmetika Indonesia menunjukan yaitu 60% penderita 

akne vulgaris pada tahun 2006, 80% pada tahun 2007 dan 90% pada tahun 2009. 

Prevelansi tertinggi yaitu pada umur 14-17 tahun, dimana pada wanita berkisar 

83-85% dan pada pria yaitu pada umur 16-19 tahun berkisar 95-100%.
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Komplikasi utama dari akne vulgaris adalah bekas luka dan stres 

psikososial yang bertahan lama bahkan setelah lesi aktif menghila ng. Permulaan 

pada usia remaja dapat menambahkan kesulitan dari sisi emosional dan psikologis, 

dan dapat menimbulkan terjadinya isu terhadap gambaran tubuh (body image), 

sosialisasi, dan seksualitas. Isu-isu psikologis seperti ketidakpuasan terhadap 

penampilan, rasa malu, tidak percaya diri, dan disfungs i sosial seperti berkuangnya 

/ menghindari interaksi sosial dengan sesama atau 
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dengan lawan jenis.
4
 Selain itu telah tercatat berbagai masalah psikologis lain 

yang berhubungan dengan akne vulgaris seperti rasa takut akan penolakan, 

marah, depresi, dan kecemasan. Bahkan resiko tinggi untuk bunuh diri 

ditemukan pada pasien dengan akne vulgaris.
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Beberapa penelitian telah menyimpulkan bahwa pasien dengan akne 

vulgaris mengalami masalah fungsional dan emosional akibat dari penyakit 

kulit mereka. Penelitian lain telah menguji hubungan antara akne vulgaris dan 

bermacam-macam faktor psikologis, termasuk depresi, kegelisahan, emosi, dan 

kepercayaan diri. Namun beberapa penelitian lain menyatakan bahwa akne 

vulgaris tidak memiliki dampak terhadap kualitas hidup serta status psikologis 

penderitanya.
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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi dampak 

dari akne vulgaris pada status psikologis dan kualitas hidup mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UPH. 

 

1.2. Perumusan Masalah 
 

1. Akne vulgaris  akan mempengaruhi  rasa percaya diri. 
 

2. Akne vulgaris  akan mempengaruhi kualitas  hidup. 
 

3. Terdapat beberapa penelitian dengan hasil yang saling berkontradiksi. 
 
 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 
 

Apakah ada hubungan bermakna antara akne vulgaris derajat berat dan status 

psikologis serta kualitas hidup pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UPH? 

 
 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

1.4.1. Tujuan Umum 
 

Mengetahui dampak dari akne vulgaris terhadap status psikologis dan 

kualitas hidup mahasiswa Fakultas Kedokteran UPH. 
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1.4.2. Tujuan Khusus 
 

a. Mengetahui apakah ada hubungan bermakna antara tingkat 

keparahan akne vulgaris dengan status psikologis dan kualitas 

hidup pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UPH. 
 

b. Mengetahui hubungan antara perbedaan jenis kelamin dengan 

dampak akne vulgaris pada status psikologis dan kualitas hidup 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UPH. 

 
 

 

1.5. Manfaat Penelitian 
 

1.5.1. Manfaat Akademik 
 

Dapat memberikan kontribusi data baru mengenai dampak akne 

vulgaris terhadap status psikologis dan kualitas hidup. 

 

1.5.2. Manfaat Praktis 
 

a. Memberikan referensi bagi tenaga kesehatan sebagai sumber 

edukasi bagi masyarakat dalam memahami dampak dari akne 

vulgaris terhadap status psikologis. 
 

b. Memberikan referensi bagi tenaga kesehatan sebagai sumber 

edukasi bagi masyarakat dalam memahami dampak dari akne 

vulgaris terhadap kualitas hidup. 
 

c. Memberikan referensi bagi tenaga kesehatan sebagai sumber 

edukasi bagi masyarakat dengan akne vulgaris agar melakukan 

pengobatan. 
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